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ABSTRACT

Thie inspiration for this study came from the emergence of modern hijab models
and designs, most of which are still far from the criteria for the syar’i hijab. So that
the hijab is currently only used as part of a lifestyle which Islamic law, as written in
the al-Qur’an and As-Sunnah. Besides, because of the lack of public knowledge
about the obligatory veil. This type of reseatrch is library research. The data in this
article are presented in the form of qualitative data. So that it is presented in non-
numeric from namely in the form of sentences, statements and description. In this
case the writer examined the material from various literary sources related in relation
to the statement of the veil in the perspective of the al-Qut’an and its relation to
Islamic education. Then the writer performed data analysis and drew a conclusion.
This study's finding are presented that the criteria for the syar’i headscraf are as
follows: hijab must be able to cover all parts of woman body, and the cloth used must
be thick and loose enough not to expose the curves of the body, besides that the
clothes be similar to the clothes of the opposite sex, and when wearing them it must
not be intended to be decorated, not to gain popularity. In addition, this study also
that there is a very relevant relationship between to the concept of the veil in the al-
Qur’an and the objectives of Islamic education.

Keywords: Relevance, Hijab concept, Islamic education

PENDAHULUAN

usia baligh. Jadi seluruh umat manusia yang mengaku

Jilbab yaitu pakaian yang identik dipakai oleh
para perempuan muslimah. Masyarakat di Indonesia
pada umumnya menganggap bahwa jilbab, hijab dan
khimar memiliki arti yang sama (Marhumah, 2014).
Pada dasarnya ketiga kata tersebut mengandung
makna yang berbeda, namun antara ketiganya
memiliki keterkaitan esensi yaitu sebagai penutup
aurat wanita. Selain itu jilbab berfungsi sebagai
identitas dan juga sebagi pembeda antara wanita
muslim dengan wanita kafir. Mengenakan jilbab ialah

suatu perintah yang wajib hukumnya untuk dilakukan

oleh para perempuan muslim yang sudah memasuki

dirinya beragama Islam, maka wajib untuk
melaksanakan syariat yang ada dalam Agama Nya.
Mempercayai dan melaksanakan syariat agama dapat
menyelamatkan dirinya dari pedihnya siksa api
neraka dengan demikian manusia dapat menemui
keberuntungan di alam semesta ini dan di akhirat

nanti (Wijayanti, 2017).

Al-Qur’an  memuat

seluruh  ketetapan-
ketetapan Allah, yang dapat dijadikan patokan bagi
segenap umat manusia dalam melangsungkan
kehidupanya di dunia. Lebih lanjutnya al-Qur’an juga

dijadikan sebagi landasan dalam pendidikan Islam,
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karena di dalamnya memuat syari’at atau aturan-
aturan tentang konsep mengenai kehidupan manusia
daam segala hal, yang terdiri dari serangkaian
ketetapan Allah, baik berupa perintah maupun
larangan, salah satunya adalah adanya perintah
tentang kewajiban berjilbab bagi wanita muslimah di

dalam firman Allah sebagi berikut:
Sedle e el Gl Gt g Bl Sy o 40w e

Wy sk 81 0165 5355 36 3 Of a3 aus

Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-
istrimt, anak-anak perempuanmu dan  istri orang mnkmin:
“bendaklalh mereka mengulurkan jilbabanya fe  selurub
tubub mereka”. karena yang demikian itu supaya mereka
lebib mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di
ganggn. Dan  Allab maba pengampun lagi maba penyayang”
(QS. Al-Ahzab; [33]: 59).

Makna dari surah yang termaktub diatas

menunjukan  adanya  titah  Allah  tentang
diwajibkannya bagi seluruh wanita muslimah untuk
mengenakan jilbab agar auratnya tidak terlihat.
Anjuran ini berlaku di manapun mereka berada selagi
masih adanya kemungkinan kaum pria lain yang
bukan mahramnya dapat melihat, tidak hanya
dilakukan ketika sedang shalat saja. Tujuan dari di
syariatkanya jilbab bagi para wanita muslimah ialah
untuk memuliakan dan menjaga kehormatan wanita
muslimah. Pada dasarnya tidak ada syariat islam yang
bertujuan untuk mengekang kebebasan umatnya,
karena Allah maha mengetahui suatu hal yang paling
baik bagi hambanya, jadi setiap perintah yang Allah
tetapkan kepada hambanya pasti ada kebaikan di
dalamnya dan setiap larangan yang Allah tetapkan
pasti ada hikmahnya (Hanafy, 2018). Oleh karena itu,

seluruh perempuan muslim yang sudah memasuki

usia baligh wajib hukumnya menudungi aurat dengan
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jilbab, karena jilbab dapat memberikan banyak

manfaat bagi pemakainya.

Namun seiring degan perkembangan zaman,
variasi desain dan model jilbab khususnya di
Indonesia semakin berkembang. Bahkan sekarang ini
jilbab sudah dijadikan gaya hidup para wanita
muslimah, atau yang lebih dikenal dengan istilah
trend fashion (Tahir, masnun & Triantini, 2014).
Pada saat ini jilbab sudah bertransformasi menjadi
gaya hidup dan bagian dari trend fashion, namun
sangat disayangkan karena munculnya model-model
jilbab saat ini cenderung tidak sesuai dengan syariat
Islam, dan bahkan jilbab disini sudah mengalami
pergeseran makna. Sehingga kebanyakan pemakainya
sudah tidak menindahkan lagi tujuan dan fungsi dari
jilbab yang ia kenakan. Kedudukan Jilbab hanya
dianggap sebagai aksesoris untuk menarik perhatian,
demi mencapai kepuasan dan hawa nafsu, pamer,
sikap berlebih-

kesombongan, pemborosan, dan

lebihan (Istiani, 2015).

Perlu diketahui bahwa anggota tubuh dari
seorang wanita yang terbilang aurat yakni sekujur
badannya selain bagian telapak tangan dan wajah
boleh terlihat. Maka dari itu berarti jilbab yang
secharusnya dikenakan oleh wanita muslimah agar
dapat menutupi seluruh auratnya. Jilbab yang
dimaksud disini tidak boleh ketat, dan transparan
sehingga tidak menampakkan bentuk tubuhnya.
Sehingga kalau jilbab yang dikenakan tidak bisa
menutupi aurat, maka sama artinya dengan telanjang
(Zaman, Badrus & Kusumasari, 2019). Namun
kondisi realita yang terjadi dikalangan masyarakat
pada saat ini masih sangat miris, karena diantara
mereka ada yang menolak untuk mengenakan jilbab,
ada juga yang mengklaim dirinya sudah betjilbab
padahal ia tidak memperhatikan syarat-syarat jilbab

yang sesual dengan norma-norma agama schingga
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jilbab yang dikenakan tidak dapat menutupi auratnya.
Keadaan tersebut dilatar belakangi oleh beberapa
faktor yakni, ketidaktahuan, keraguan, ataupun
sebenarnya sudah mengetahui namun terbelenggu
oleh hawanafsu (Wijayanti, 2017). Oleh sebab sebagi
umat muslim terhadap saudara seiman kita harus
salangi  mengingatkan  dengan = memberikan
bimbingan dan wawasan mengenai konsep jilbab
yang sesuai dengan syariat Islam, agar mereka dapat
memahaminya dengan benar. hal ini akan terwujud
dengan di adakannya kegiatan pendidikan, khususnya
melalui pendidikan Islam. Karena pendidikan Islam
berisikan tentang hukum-hukum syari’at yang ada

dalam agama Islam itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas, akhirnya penulis
ingin mengkaji lebih dalam tentang konsep jilbab
dalam perspektif al-Qur'an dan hubungannya
dengan tujuan pendidikan Islam, sedangkan
kebaruan dari kajian ini ialah lebih memfokuskan
dalam menyikapi munculnya berbagai variasi model
jilbab pada saat ini yang sebagian besar masih belum
sesuai dengan syariat islam, dan memperjelas
pemahaman atau penafsiran terhadap makna jilbab,
hijab, dan  khimar, karena berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa mayoritas
orang menganggap bahwa, jilbab, hijab, khimar
adalah sama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengedukasi bagi pembaca khususnya bagi para
muslimah, agar dapat memahami konsep jilbab yang
sesuai dengan norma-norma dalam syariat Islam.
Dengan demikian diharapkan seluruh masyatrakat
khususnya bagi para wanita muslim agar lebih
selektif dalam memilih variasi model jilbab yang
memenuhi  syarat sebagi jilbab yang syar’i
sebagaimana yang kriterianya telah dijabarkan secara
rinci dalam al-Quran maupun As-Sunnah, sehingga

dapat menjalankan syariat agama dengan sempurna.
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METODE PENELITIAN

Artikel ini termasuk kedalam jenis penelitian
perpustakaan. Penelitian perpustakaan merupakan
sumber berada di

penelitian datanya

yang
perpustakaan. Kata perpustakaan disini tidak mutlak
diartikan sebagi gedung perpustakaan, melainkan
segala bentuk literatur, dokumen yang dapat
digunakan sebagi sumber data dan dijadikan referensi
dalam penelitian (Musfiqon, 2016). Data dalam
artikel ini disajikan dalam bentuk data-data kualitatif.
Sehingga datanya disajikan dalam bentuk non angka,
yakni datanya berupa kalimat, pernyataan serta

deskripsi (Musfiqon, 2016).

Jenis penelitian ini yang merupakan kajian
pustaka (library reseacrh), maka data-data penelitian
diperoleh dari berbagai literatur yang meliputi; buku,
jurnal ilmiah, al-Qur’an terjemah, dokumen serta
berbagi laporan atau artikel ilmiah yang terkait
dengan masalah yang ingin dikaji. Penelaahan bahan-
bahan materi dari berbagai sumber literatur yang
berkaitan tentang tema atau judul artikel yang sedang
ditulis. kemudian hasil telaah tersebut digunakan
sebagi sumber ide untuk memunculkan gagasan atau
pemikiran  baru,  sebagai  landasan  untuk
melaksanakan deduksi dari pengetahuan terdahulu,
dengan demikian sehingga dapat mengembangkan
konsep berfikir, sehingga dapat dijadikan sebagai

dasar dalam memecahkan permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Makna jilbab

Jilbab bermula dari kata ketja jalab yang
didefinisikan sebagi bahan untuk menutupi sesuatu
(aurat) agar tidak terlihat (Wijayanti, 2017). Jika

ditinjau dari sudut pandang al-Qur’an istilah jilbab
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disamaartikan dengan kata gamis yang aryinya busana
yang dapat menutupi sekujur tubuh khususnya yang
termasuk aurat (Wijayanti, 2017). Sedangkan dalam
Ensiklopedi hukum Islam jilbab diartikan sebagai
pakaian lebar yang disertai dengan kerudung guna
agar aurat bagian atas (kepla, leher, dada) tidak
kelihatan (Jasmani, 2013). Bersumber pada beberapa
pengertian tentang  jilbab diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa jilbab ialah kain yang luas dan
berfungsi

sebagi penutup anggota tubuh yang

seharusnya ditutupi (aurat).
Makna hijab

Hijab  dalam  bahasa  Arab  berarti
“penghalang” dapat juga diartikan sebagai tabir, tirai
atau dinding selain itu juga dapat diartikan pelindung
wanita dari pandangan laki-laki lain (Sukendro,
Destiarmand, & Kahdar, 2016). Sedangkan hijab
secara harfiah dapat diartikan sebagai suatu yang
memisahkan dua benda, batasan atau selubung
(Qasthalani, 2014). Begitu juga pendapat dari
kelompok tarjih Muhammadiyah, mengemukakan
bahwa istilah hijab disini dapat berupa tabir yang
bertujuan untuk menjaga diri dari perbuatan saling
bertatapan antara kaum pria dan wanita yang bukan
mahramnya. Berdasarkan beberapa pengertian
tentang hijab diatas daat disimpulkan bahwa kata
hijab bermakna sebagai sarana pemisah antara kaum
pria dengan kaum wanita yang bukan mahramnya.
Jika hal ini dikaitkan dengan anjuran menutup aurat,
istilah hijab dapat bermakna sebagai kriteria pakain
yang dapat menutup seluruh bagian dari aurat wanita,

yang sesuai dengan norma-norma agama.
Makna khimar

Kata &bimar merupakan bentuk jamak dari
khumur yang memiliki arti tutup atau tudung kepala

wanita (Rizki, 2017). Sedangkan menurut (Nurhayat,
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2018), istilah khimar pada saat ini bisa disebut atau
disama artikan dengan kerudung, Berdasarkan
beberapa definisi tentang makan khimar diatas dapat
disimpulkan bahwa khimar adalah pakain penutup
aurat bagian atas wanita, yankni kain yang digunakan
untuk menutup kepala, leher, dada sampai dengan

punggung belakangnya. Pada saat ini istilah khimar

biasanya di samakan dengan kerudung;
Landasan wajibnya mentaati perintah Allah

Allah menciptakan manusia dan  seluruh
yang ada di bumi ini tujuannya ialah agar beribadah
dan taat kepada ketetapan Allah, baik berbentuk
larangan ataupun anjuran yang telah termaktub di
dalam al-Qur’an. Adapun firman Allah yang
membahas terkait anjuran bagi hambanya untuk taat

akan ketetapannya ialah sebagi berikut:
st e Bl 2 0K O el g 1 e 05 i N e B 08 5

Lot Vo 2o 185 Wets B ek 25

Artinya: “Dan tidak patut bagi laki-laki yang mumin dan
tidak pula bagi perempuan yang mmuminah, apabila Allah
dan  Rasul-Nya telah menetapkan suatn ketetapan, akan
ada bagi mereka piliban (yang lain) tentang nrusan mereka.
Dan  barang siapa mendurbakai Allah dan Rasul-Nya
maka sesunggubnya dia telah sesat, dengan kesesatan yang

myata” (QS. Al-Ahzab; [33]: 306).
& O 152l 2K E W 28185 15) Jalls & il 1T o) G
oyed o) g o 0 23 0%

Artinya: "Wabai orang-orang beriman, penuilah seruan
Allah dan  sernan Rasul apabila dia menyeru kalian kepada
sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. Ketanilabh,
babwa  sesunggubnya Allah  membatasi  manusia  dengan
hatinya; dan
dikumpultkan” (QS.Al-Anfal;[8]: 24).

sesungguhbnya kepada-Nyalah kalian akan

Maksud dari ayat diatas ialah, agar seluruh

Susanti dan Eni Fariyatul, Konsep Jilbab Dalam Perspektif Al-Qur’an ... Hal. 1 — 12



TARLIM Jurnal Pendidikan Agama Islam
Vol. 4 No. 1 Maret 2021

umat Islam wajib menjalankan ketetapan dari Allah
dan Rasulullah dan tidak boleh menentang-Nya
dengan meninggalkan perintah dan menjalankan
larangan, jika demikian maka akan dikategorikan

sebagai orang yang sesat dan jauh dari kebenaran.
Dalil-dalil tentang perintah berjilbab

Berjilbab, itu bukan tentang baik dan
buruknya prilku seseorang, melainkan sebagai wujud
dari kepatuhan seorang umat manusia kepada sang
penciptanya yakni kepada Allah dan Rasul-Nya. Jadi
untuk berjilbab tidak perlu menunggu sescorang
menjadi  baik terlebih dahulu, karena jilbab
merupakan kewajiban, baik maupun buruk perilaku
seseorang ketika ia sudah baligh maka wajib
mengenakan jilbab. Karena Allah telah mewajibkan
seluruh umatnya agar taat kepada Allah dan
Rasulullah. Berikut ini adalah ketetapan Allah dan
sabda Rasulullah yang berisikan perintah dan

larangan mengenai adab berpakaian yang harus

ditaati oleh umatnya:
) 545 ot ¥ Bt s fatiaf 1 slalus ol oy
0T 5 et N) By ot Y5 Bt S Bt 5 e 3B
& 58 g 28 5 G T 3 Bl 2ed o0t
S e Y Ys:j 7 G f 256 E8G G pte o fanaf
be i G ) Balsl 10 Vg el e e gl 1 L
Oy 1ST0 O il 4 s 81 ) 195

Artinya: “Dan  katakanlah kepada wanita-wanita yang
beriman:” hendaklah mereka menaban pandangannya, dan
memelihara  fkemalnanya, — dan Janganlah  mereka
menampakkan perbiasanya kecuali yang biasa nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan  janganlah  menampakkan perhiasanya
kecnali kepada suami mereka, atan ayah mereka, atan ayah

suami mereRa, atan putra-putra mereka, atau putra-putra
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suami mereka, atau sandara-sandara laki-laki mereka, atan
putra-putra saudara lelaki mereka, atan putra-putra sandara
perempuan mereka, atan wanita-wanita islam, atan budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (ferhadap wanita) atan anak-
anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
Janganlah mereka memuknlfannya agar diketabui perbiasan
yang mereka  sembunyikan. Dan  bertanbatlah  kanm

sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya
kanmn beruntung” (QS. An-Nur;[24]: 31).

2 . 8 T I L ° p R P
ALl S ETy 35l sy LoV el 255 355 N5 5555 & U
‘fngala: (.fﬂjgj) th Jm 5 V‘i“’}} ey ) 3\4; uv el

Artinya:  “dan  hendaklalh kamn  tetap  dirnmabmn  dan

Janganilah kamu berbias dan  bertingkal laku seperti orang-
orang jabiliyah” (QS. Al-Ahzab;[33]: 33).

[ ) & oo - 05 . o 80 P e - coz o83 @ 4
it Lt i i L i 8

Uy Dyt 087y © L35 6 i of L5 s
Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimm,
anak-anak Qerempuanmu dan  istri-istri orang mukmin:
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke selnrnh
tubnh mereka” Yang demikian itn supaya mereka lebib
mndah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggn.
Dan  Allah  adalah Maba Pengampun lagi Maha

Penyayang” (QS. Al-Ahzab;[33]: 59).
5 S sl g K0T (o Lo 1 T B8 5T

5985 34l B o6t 2 25

Artinya: “Hai anak Adam, sesunggubnya kami  telah
menurunkan Repadamu pakaian untuk menutup auratniu
dan  pakaian indab untuk perbiasan dan pakaian takwa.
Itulab yang paling baik. Yang demikian itu sebagaimana dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka

selatu inggat” (QS. Al-Araf;[7]: 20)
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Artinya: “hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang
indab disetiap (memasuki) mesjid, makan dan minumiab,
dan janganiah berlebib-lebiban. Sesunggubnya Allah tidak
menynkai  orang-orang yang berlebib-lebiban” (QS. Al-
Araf[7]: 31).

Konsep jilbab yang sesuai dengan syariat

Pada  dasarnya  syariat Islam  tidak
memberikan contoh mutlak model jilbab yang
digunakna untuk menutup aurat, namun isi dari al-
Quran dan sabda-sabda Rasulullah menetapkan
dengan rinci prinsip dari jilbab yang digunakan untuk
menutup aurat (Sesse, 2016). Oleh karena itu dalam
artikel ini penulis berkeinginan untuk memaparkan
secara rinci terkait dengan jilbab wanita muslimah
yang sesuai dengan konsep dalam al-Qur’an, karena
hal ini merupakan tangung jawab kita bersama untuk
mendakwahkan bagaimana pakaian yang sesuai
dengan ajaran islam sehingga masyarakat tidak
tergerus atau terpengaruh globalisasi perkembangan
zaman dan pengaruh gaya busana budaya barat.
Berikut ini syarat-syarat Suatu pakaian dapat
dikatakan sebagi jilbab yang syar’i dalam hukum
Islam (Ardiyansyah, 2014).

1. Jilbab harus dapat menutupi seluruh aurat
Syarat ini berlandaskan pada firman Allah Swt

sebagai berikut:
b el G ) sy S5 Sy o A0
Wy okt 201 01850 355 56 i OF 53 Gllb e el
Artinya: “Hai Nabi, katakaniah kepada
Istri-istrinm, anak-anak perempuanmiu dan  istri-istri

orang  mukmin: Hendaklah mereka  mengnlurkan

Jilbabnya ke selurub tubuh mereka. Yang demikian itu
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supaya mereka lebih mudabh untuk dikenal, karena itn
mereka tidak diganggn. Dan  Allah adalah Maha
Pengampun ~ lagi  Maha — Penyayang” (0OS. Al
Abzab;[33]: 59).

Isi kandungan surah diatas, sudah jelas
dan dengan gamblang menunjukan bahwa jilbab
harus dapat menutupi seluruh bagian aurat
wanita, berarti dalam hal ini jilbab yang
dikenakan seharusnya dapat menutupi seluruh
bagian tubuh yang termasuk aurat. Tujuannya
ialah agar adanya pembeda antara perempuan
muslim dengan perempuan kafir. Selain dari itu
jilbab juga dapat menjadi pelindung diri kita agar
tidak diganggu.

Kainya yang digunakan harus tebal

Sebagai penutup aurat wanita, jilbab
harus menggunakan bahan yang tebal dalam hal
ini berarti tidak transparan (tipis). Menurut
Abdul Hamid, tujuan menggunakan jilbab ialah
untuk menutup, jika kain yang digunakan tipis
schingga tidak dapat menutupi aurat secara
sempurna, maka tidak dapat dikatakan sebagai
jilbab, karena jilbab yang menggunakan kain tipis
dan  membayang tidak akan menghalangi
pengelihatan mata orang yang memandang
(Hamid, Muhammadun Abdul , Basti Mubh.
Mu’inudinillah, Ja’far, Fir’adi Nasruddin Abu,
Tarmizi, 2013).

Jilbab yang dikenakan hendaknya longgar,

tidak ketat

Jilbab yang dikenakan harus longgar,
karena pakaian yang longgar tidak dapat
menggambarkan lekuk tubuh  pemakainya.
Sedangkan kalau pakaian seorang wanita itu ketat
akan menggambarkan bentuk tubuhnya, dengan

demikian manusia akan lebih mudah terjerumus
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dalam kemaksiatan dan menimbulkan fitnah,
sehingga tetjadinya kerusakan bagi laki-laki lain

yang memandangnya.
Tidak sama dengan pakaian laki-laki

Syarat ini berlandaskan pada hadis berikut ini :
Sl Jgh e gt g o 1 o 1 32
Dy ol e ity

Artinya  :“Rasulnllah  shallabu  ‘alaihi  wasallam
melaknat kaum pria_yang menyerupai kaun wanita dan
para wanita yang menyerupai pria” (HR. Bukbari)
(Yusra, 2013).

Maksudnya adalah tidak
diperbolehkanya bagi perempuan-perempuan
memakai pakaian yang mirip dengan pakain yang
biasanya dikenakan oleh kaum pria dan begitu
juga sebaliknya kaum pria yang menggunakan

pakain menyerupai dengan wanita.

Tidak boleh mengikuti atau samadengan

pakaian wanita kafir

Syarat ini berlandaskan pada sabda Nabi:
e 545 g3 25

Artinya :"Barang siapa yang menyerupai suatu kaunm
maka ia termasuk bagian dari mereka” (HR Abmad
dan Abu Dawud) (Yusra, 2013).

Oleh sebab itulah tidak di

perkenankannya  wanita-wanita muslimah
mengikuti gaya pakaian oreng kafir, karena pada
umumnya busana orang kafir sangat jauh dari
kriteria jilbab yang syar’i sebagaimana adab
berpakain yang di anjurkan dalam syariat Agama
Islam.bukan hanya itu saja jika kita mengikuti

mereka maka kita termasuk dari golongan
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mereka, lebih jelasnya yakni tergolong orang

yang kafir.
Pakaian tidak diniatkan untuk berhias

Syarat ini berlandaskan pada firman Allah sebagi

berikut:
. & - g % < e ° P PPy 2z
S5 CuiTg Dlall Ga315. s V1 adlaleH) C}J S5 S @ O
T U T S S SR AaT s g Loy E
#57aks ) AT 3 1S Coadd A g G Ay d bl
el

Artinya: “ dan  hendaklah falian tetap
tinggal di rumabmu! Dan juga janganlah kamu berhias

dan  bertingkab laku seperti orang-orang jabiliyah
dahulu” (QS.Al-Ahzab;[33]: 33).

Maksud dari ayat diatas ialah berisikan
tentang larangan  berhias  (tabarruj) yang
menampakkan kecantikan dan perhiasannya,
padahal seharusya hal ini wajib ditutupi karena
jika diperlihatkan akan mengundang hawa nafsu
bagi laki-laki lain yang bukan mahramnya.
Maksud dari makna tabarruj disini ialah dandan
yang berlebih-lebthan seperti dengan sengaja
berniat untuk menampakkan perhiasan kalung,
anting, emas, mutiara yang ada di balik jilbabnya,
memakai minyak wangi, memakai berbagai
pakaian yang mencolok sehingga dapat menarik
perhatian, memakai kain sutra, memanjangkan
baju lebih dari satu hasta. Semua itu merupakan
bentuk tabarruj yang tidak di sukai oleh Allah,
dan barang siapa yang melakukannya akan di
laknat oleh Allah dan di murkai di dunia dan

akhirat.
Tidak diberi wangi-wangian

Ketika wanita-wanita muslimah hendak keluar
rumah atau ke tempat yang memungkinkan

untuk bertemu dengan para lelaki yang bukan
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mahramnya, maka tidak boleh tercium aromah
wangi darih tubuhnya. Syarat ini berlandaskan

pada hadis sebagai berikut:
5 8 ) b el 38 o 2505 i s 6

Artinya:  ‘perempuan  mana saja yang mengenakan
wewangian laln melewati sekumpulan laki-laki, sehingga
mereka  mencinm wangi bharnmnya maka ia adalab
seorang pezina” (HR. Abu Dand no. 4173, Tirmizi
no. 2786)

Berdasarkan  hadis  diatas, dapat
disimpulkan bahwa larangan kepada para wanita
memakai wewangian, karena hal tersebut dapat
memancing hawa nafsu para laki-laki ajnabi.
Dengan demikian, diharapkan tidak adanya
kesalapahaman dalam memaknai hadis diatas
bahwa bolehnya wanita memakai wangi-wangian
asal tidak ke masjid, karena hadis-hadis tersebut
bersifat umum disetiap tempat dan  disetiap
waktu. Jadi kemanapun wanita jika ia keluar dari
rumahnya tidak boleh menggunakan wangi-

wangian.
8. Bukan pakaian popularitas

Maksudnya  adalah  pakaian

yang
dikenakan itu tidak boleh bertujuan agar di kenal
atau di perhatikan (popularitas).

berlandaskan pada sabda Nabi: dari Ibnu Umar

Syarat ini

berkata:
. 854 AU TR RS L ST SN
4 SO aald ag s O A ALl G &3 568 OFF o] 0

56

Artinya :“Barang siapa mengenakan pakaian syuhrab
(untuk mencari popularitas) di dunia, niscaya Allab
akan mengenakan pakaian kehinaan pada hari kiamat,
kenmndian  membakarnya dengan api neraka” (HR.
Abu Dawud) (Yusra, 2013).
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Berdasarkan dalil-dalil tentang konsep
jilbab diatas, dapat disimpulkan kriteria jilbab
syar’i ialah: jilbab harus dapat menutup seluruh
bagian aurat wanita, dan kain yang dipakai harus
tebal dan longgar sehingga tidak menampakkan
lekuk tubuhnya, selain itu pakaian tidak boleh
serupa dengan pakaian lawan jenis, dan ketika
memakainya tidak boleh diniatkan untuk berhias,

bukan untuk mencapai populatitas.

Relevansi  konsep jilbab dengan

tujuan

pendidikan Islam

Pendidikan agama Islam ialah ikhtiar yang
dilakukan dengan tujuan untuk membimbing,
mengarahkan, dan membina kepribadian individu
supaya singkron dengan norma-norma ajaran agama
Islam. (Nata, 2014). Suatu usaha pendidikan yang
dilakukan pasti memiliki sebuah tujuan. Tujuan
merupakan bagian inti dari pendidikan Islam, tujuan
merupakan harapan yang ingin dicapai setelah segala
macam proses usaha dilaksanakan (Rohman &
Hairudin, 2018). Karena dengan adanya tujuan maka

kehidupan atau usaha yang dijalankan akan terarah

dan bermakna.

Membekali peserta didik degan akhlak yang
mulia, agar dapat mempersiapkan kehidupan di dunia
dan akhirat merupakan tujuan umum dari pendidikan
Islam (Syafi’e, 2015). Selain itu ada pernyataan yang
dikemukakan oleh para ahli dalam merumuskan
tujuan pendidikan Islam, salah satunya ialah tokoh
Al-Ghazali  tujuan  pendidikan  Islam  ialah
membentuk insan yang taat kepada Allah untuk
menuju kebahagian hidup di dunia dan Akhirat, agar
hal ersebut dapat diwujudkan dengan mendekatkan
diri kepada Allah maka akan mengantarkan manusia

menuju kebahagiaan yang sesungguhnya (Rohman &

Hairudin, 2018). Berdasarkan pernyataan tersebut
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dapat disimpulkan bahwa tujuan dari prndidikan
islam membidik pesrta didik agar senantiasa patuh
kepada ketetapan Allah dengan demikan maka akan
megantarkan kepada kenikamatan hidup di dunia dan

juga di ahkirat.

Pembahasan tentang konsep jilbab dalam
prespektif al-Qur’an memiliki korelasi dengan tujuan
pendidikan Islam. Sehingga manakala kita mau
mengkaji syari’at yang ada dalam ajaran Islam secara
menyeluruh maka dapat memahami maksud dari
aturan hukum-hukum syari’at ialah bertujuan untuk
mencapai suatu tujuan. Dengan demikian jika kita
meninggalkan salah satu dari  hukum-hukum
tersebut, maka kemungkinan untuk mencapai sebuah
tujuan yang diinginkan cenderung lebih sulit dan
bahkan tidak dapat mencapai tujuan tersebut.
Sebagaimana yang sudah dipaparkan diatas bahwa
Allah menetapkan hukum-hukum syari’at secara
keseluruhan dalam ajaran Agama Islam memiliki
tujuan  yakni mengarahkan manusia  kepada
kemaslahatan dan menjauhkan dari kemudharatan.
hal ini selaras dengan salah satu syari’at Allah yang
mengharamkan bagi para wanita mengumbar
auratnya. Larangan tersebut pasti memiliki sebah
tujuan yang baik, adapun tujuannya ialah agar tidak
menimbulkan fitnah, membangkitkan syahwat lawan
jenis, sehinga dapat tergelincir dalam perbuatan zina.
Dalam hal ini melalui pelaksanaan pendidikan Islam
dapat menjadikan seseorang memahami konsep
jilbab  syari.

Setelah mengetahui konsep dan

hukumnya diharapkan dapat melaksanakannya.
Menurut Rahayu, seseorang akan sadar akan segala
kewajibannya, sehingga seseorang tersebut mampu
memutuskan untuk menjalankan kewajibanya salah
taunya ialah menjalankan perintah berjilbab yang
syar’i, biasanya kesadaran diri tersebut muncul ketika

seseorang sudah mengetahi dan memahami syari’at
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Islam khususnya tentang konsep diwajibkannya
jilbab dan pentingnya jilbab bagi dirinya, karena
dengan pengetahuan tersebut dapat membuka hati
dan juga fikiran mereka agar melaksanakan suatu hal
yang memang scharusnya dilakukan (Rahayu &
Fathonah, 2016). Dengan demikian kita sepatutnya
saling tolong-menolong dengan sesama untuk
mengajak dalam suatu kebaikan, seperti memberikan
motivasi dan penjelasan kepada mereka tentang
konsep jilbab dalam ajaran islam dan pentingnya
berjilbab, schingga mercka dapat memahami dan
mau menjalankan perintah Allah dengan ikhlas. Hal

ini berpautan dengan firman Allah di bawah ini:

e R B

Frall 5etsiy

Artinya:"Demi masa, sesunggubnya manusia berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan
saling mensehati untuk kesabaran” (QS. Al-Asr;[103]: 1-
3).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah dalil-dalil tentang
jilbab dan

konsep relevansinya dalam  tujuan
pendidikan Islam yang sudah di paparkan dalam
pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa suatu
pakain yang dapat menutupi seluruh bagin dari aurat,
bahanya tebal tidak membayang, longgar dan tidak
berlebih-lebihan itu yang dinamkan dengan jilbab
syar’i, yang sesuai dengan konsep jilbab dalam al-
Qur’an. Jika di jabarkan satu persatu maka kata jilbab
diartikan sebagai kain penutup seluruh aurat wanita,
sedangkan hijab memiliki makna sebagai penutup
yang dapat berupa tabirdinding, pembatas degan

tujuan agar menjaga diri dari pertbuatan pandang
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memandang antara lawan jenis yang bukan
mahramnya, sedangkan makna khimar adalah kain
yang digunakan untuk menutupi aurat wanita bagian

atas yakni kepala sampai dengan dadanya.

Pendidikan Islam merupakan ikhtiar yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk membimbing,
mengarahkan, dan membina kepribadian individu
agar sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. sehingga
dapat terbentuk insan yang taat kepada Allah.
Relevansi konsep jilbab dalam al-Quran dengan
tujuan pendidikan Islam, memiliki hubungan yang
sangat relven. Karena untuk mencapai tjuan tersebut
dapat diwujudkan dengan kegiatan pendidikan Islam.
istilah pendidikan islam disini tidak mutlak diartikan
sebagi pendidikan formal di sekolah saja, melainkan
pendidikan Islam disini dapat berupa pengetahuan
atau wawasan mengenai suatu konsep, karena dengan
pengetahuan tersebut dapat membuka hati dan juga
fikiran mereka agar melaksanakan suatu hal yang

memang seharusnya dilakukan.
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